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Abstrak 

 
Hemlinthiasis merupakan salah satu penyakit manifestasi cacing pada itik. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui jenis dan derajat infeksi cestoda pada saluran pencernaan itik dari tempat pemotongan ayam di 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Sepuluh ekor sampel saluran pencernaan itik yang diambil acak digunakan pada 

penelitian ini. Lima ekor itik diambil dari tempat pemotongan ayam di Kecamatan Bojong Gede dan lima ekor 

itik lainnya diambil dari pasar di Kota Cibinong. Setiap sampel usus dibagi menjadi 4 bagian yaitu duodenum, 

jejenum, ileum dan sekum. Cacing cestoda dewasa diberikan pewarnaan Semichon’s Acetocarmine untuk 

dilakukan identifikasi. Hasil penelitian menunjukkan tiga itik positif terinfeksi endoparasit. Cestoda yang 

ditemukan yaitu Raillietina cesticillus dengan derajat infeksi masing-masing sebesar 20% di jejenum dan ileum. 

Hymenolepis nana dengan derajat infeksi masing-masing sebesar 20% di jejenum dan ileum. Choanotaenia 

infundibulum dengan derajat infeksi sebesar 10% di ileum. 

 

Kata kunci: Bogor, cacing cestoda, derajat infeksi, itik, Kota Cibinong 

 

Abstract 

 
Helminthiasis is a crucial gastrointestinal endoparasitic in ducks. This study aimed to determine the 

type and degree of infection of adult worms in the digestive tract of ducks at a chicken slaughterhouse in Bogor 

Regency, West Java. A total of 10 samples of the digestive tract of ducks were collected in this study. Five ducks 

were collected from a chicken slaughterhouse in Bojong Gede District and five other ducks were collected from 

a market in Cibinong City. Each intestinal sample was divided into 4 parts, i.e. the duodenum, jejunum, ileum 

and cecum. Adult cestode worms were stained with Semichon's Acetocarmine for identification. In result, three 

ducks were positive for endoparasite infection. The cestodes found were Raillietina cesticillus with 20% degree 

of infection in the jenjunum and ileum respectively. Hymenolepis nana with 20% degree of infection in the 

jejunum and ileum respectively. Choanotaenia infundibulum with 10% degree of infection in the ileum. 
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PENDAHULUAN 

 

Itik merupakan salah satu unggas air yang 

telah banyak dibudidayakan oleh masyarakat 

untuk dimanfaatkan daging dan telurnya, 

sehingga peternakan itik cukup pesat 

perkembangannya. Produk pangan asal itik yang 

banyak ditemukan di Indonesia yaitu daging itik 

dan telur (Ketaren, 2007). Daging itik banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat karena mengandung 

nutrisi yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh. 

Kandungan nutrisi dalam 100 gram daging itik 

meliputi 18,28 gram protein, 5,95 gram lemak, 

73,77 gram air, 0,94 gram karbohidrat, mineral 

dan vitamin (USDA, 2019). Konsumsi daging itik 

lebih rendah dibandingkan dengan konsumsi 

daging ayam. Konsumsi daging itik yang rendah 

dikarenakan memiliki bau yang khas, kandungan 
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lemak yang tinggi dan warna daging lebih merah 

jika dibandingkan dengan daging ayam 

(Mattitaputty & Suryana, 2010). 

Infeksi parasit merupakan salah satu 

kejadian penyakit yang sering dijumpai pada 

hewan. Helminthiasis merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi nematoda, cestoda dan 

trematoda. Cacing lebih sering menginfeksi 

saluran pencernaan dari pada organ tubuh lainnya 

(Retno et al., 2015). Infeksi cacing parasitik dapat 

menyebabkan pertumbuhan terhambat pada 

unggas muda, penurunan berat badan pada 

unggas dewasa serta penurunan produksi telur 

pada unggas petelur. Infeksi cacing menyebabkan 

lesi parah pada usus dan diare yang dapat 

menyebabkan kematian (Lalchhandama, 2009). 

Itik merupakan hewan yang rentan terhadap 

infeksi cacing. Jenis cestoda yang sering dijumpai 

di unggas adalah Raillietina spp dan 

Hymenolepsis spp (Oniye et al., 2001; Luka & 

Ndams, 2007). Menurut penelitian oleh Musa et 

al., 2012, endoparasit yang dapat ditemukan pada 

saluran pencernaan itik yaitu Echinostoma 

revolutum, Cotugnia cuneata dan Hymenolepsis 

columbae. Informasi mengenai infeksi cestoda 

pada itik belum banyak ditemukan di Indonesia 

terutama di Bogor, sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui jenis dan derajat 

infeksi cestoda pada itik di tempat pemotongan 

ayam Bojong Gede dan Pasar Cibinong. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah saluran pencernaan itik mulai dari usus 

halus hingga kloaka. Bahan lain yang digunakan 

yaitu aquades, alkohol 70%, 85%, 90% dan 

100%, pewarna Semichon’s Acetocarmine, asam 

alkohol, xylol, entellan dan NaCl jenuh. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cool box, 

ice pack, seperangkat alat bedah, object glass, 

cover glass, mikroskop, stopwatch, sarung tangan 

dan Dino Eye Eyepiece Camera. 

 

Sampel 

Sampel yang digunakan yaitu 10 ekor itik 

yang dipilih secara acak dan diambil saluran 

pencernaannya. Sebanyak lima sampel diambil 

dari tempat pemotongan ayam di Kecamatan 

Bojong Gede, Kabupaten Bogor dan lima sampel 

lainnya diambil dari tempat pemotongan ayam di 

pasar Kota Cibinong, Kabupaten Bogor. 

 

Prosedur 

Sampel usus dimasukkan ke dalam plastik 

yang berisi aquades, diberi label dan disimpan 

dalam cool box. Sampel usus tersebut dibawa ke 

Laboratorium Helmintologi dan Protozologi, 

Divisi Parasitologi dan Entomologi Kesehatan, 

Departemen Ilmu Penyakit Hewan dan Kesehatan 

Masyarakat Veteriner, Fakultas Kedokteran 

Hewan, Institut Pertanian Bogor. 

Setiap sampel usus itik dibagi menjadi 4 

bagian yaitu usus bagian atas (duodenum), usus 

bagian tengah (jejenum), usus bagian bawah 

(ileum) dan sekum (Gambar 1). Setiap bagian 

usus diletakkan dalam cawan petri dan kemudian 

usus dibuka menggunakan alat bedah untuk 

mengeluarkan isi usus. Pengamatan terhadap 

keberadaan cacing dewasa dilakukan secara 

makroskopis. Cacing dewasa yang ditemukan 

pada setiap bagian saluran pencernaan itik 

dikumpulkan ke dalam cawan petri yang berisi 

aquades. Cacing dewasa tersebut kemudian 

disimpan ke dalam pot plastik yang berisi alkohol 

70% dan diberi label. Cacing Cestoda diwarnai 

dengan Semichon’s Acetocarmin dan diamati 

menggunakan mikroskop Nikon Eclipse e600. 

Identifikasi dilakukan berdasarkan Veterinary 

Parasitology (Taylor et al., 2016) dan Principles 

of Veterinary Parasitology (Jacobs et al., 2016).  

 

Analisis Data 

Cacing Cestoda dianalisis secara deskriptif 

untuk mengetahui genus dan spesies. Derajat 

infeksi cestoda diolah menggunakan Microsoft 

Excel 2016 dan data disajikan dalam bentuk tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pemeriksaan terhadap keberadaan 

endoparasit pada saluran pencernaan itik 

menunjukkan bahwa 3 dari 10 ekor itik yang 

diperiksa positif terinfeksi cacing cestoda 

gastrointestinal (Tabel 1). Ketiga itik yang 
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terinfeksi endoparasit berasal dari tempat 

pemotongan ayam di pasar Kota Cibinong 

sedangkan itik yang berasal dari tempat 

pemotongan ayam di Kecamatan Bojong Gede 

tidak menunjukkan adanya infeksi endoparasit.  

Endoparasit yang ditemukan pada tiga ekor 

itik tersebut adalah cacing cestoda dewasa 

Raillietina cesticillus di usus halus dan usus 

besar, Hymenolepis nana di usus halus dengan 

derajat infeksi masing-masing sebesar 20% 

(Gambar 2 dan Gambar 3). Cestoda lain yang 

ditemukan yaitu Choanotaenia infundibulum 

dengan derajat infeksi sebesar 10% yang 

ditemukan di usus halus (Gambar 4). 

 

Identifikasi Spesies Cestoda 

Cacing cestoda diidentifikasi dengan 

memperhatikan morfologi scolex secara seksama. 

Bagian inilah yang membedakan antar spesies 

cestoda satu dengan yang lainnya. Cestoda 

pertama digolongkan dalam spesies R. cesticillus 

yang memiliki bentuk scolex yang besar, 

rostellum (kait) yang luas, batas antara scolex dan 

strobila yang tidak jelas serta memiliki batil isap 

berbentuk bulat di sekitar rostellum (Gambar 2). 

Morfologi tersebut sesuai dengan Nandi & 

Samanta (2010) yang menyatakan bahwa R. 

cesticillus memiliki bentuk tubuh khas yang dapat 

membedakannya dari spesies lain yaitu rostellum 

yang luas serta tidak memiliki leher. 

Spesies cestoda lain yang ditemukan, 

kejadian infeksinya jarang ditemukan pada itik. 

Spesies cestoda tersebut yaitu H. nana dan C. 

infundibulum. Kedua spesies tersebut 

teridentifikasi melalui pengamatan terhadap 

morfologi scolex seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 3 dan Gambar 4. Cacing cestoda tersebut 

memperlihatkan scolex yang bulat dan memiliki 

rostellum disertai dengan duri-duri yang tersusun 

melingkar. Selain itu juga terdapat beberapa batil 

isap di bagian scolex (Gambar 3A). Berdasarkan 

ciri morfologi tersebut, identifikasi cacing 

cestoda adalah H. nana. Ciri tersebut sesuai 

dengan Baker (2008) yang menyatakan bahwa H. 

nana memiliki scolex dengan 4 buah batil isap 

serta rostellum yang dilengkapi dengan kait-kait 

kecil yang berjumlah sekitar 20-27 buah. 

Kejadian infeksi H. nana ini jarang ditemukan 

pada itik karena cacing cestoda ini lebih sering 

menginfeksi rodensia (Whary et al., 2015). 

Cestoda lainnya termasuk dalam spesies C. 

infundibulum. Berdasarkan pengamatan terhadap 

morfologi dari cacing tersebut, didapatkan 

beberapa karakteristik yaitu scolex yang 

berbentuk segitiga dengan bagian rostellum yang 

menonjol dengan duri-duri kecil di sekitar 

rostellum. Cacing tersebut memiliki ukuran tubuh 

yang semakin membesar pada bagian 

posteriornya dibandingkan ukuran tubuh bagian 

anterior. Berdasarkan temuan bentuk morfologi 

tersebut, cacing ini termasuk dalam spesies C. 

infundibulum (Gambar 4). 

Ciri morfologi tersebut sesuai dengan Shahin 

et al., (2011) yang menyatakan bahwa C. 

infundibulum memiliki scolex yang berbentuk 

segitiga dengan bagian ujung anterior yang 

meruncing. Scolex pada cacing yang diamati juga 

memiliki ujung anterior yang meruncing seperti 

yang terlihat pada Gambar 4, C. infundibulum 

memiliki ukuran panjang 10-15 cm dan pada 

bagian rostellum terdapat duri atau kait sebanyak 

15-20 buah yang tersusun dalam satu baris. 

Rostellum pada Gambar 4 terlihat memiliki duri-

duri kecil yang tersusun melingkar. C. 

infundibulum memiliki batil isap yang berbentuk 

oval, bagian lehernya kecil, pendek dan diikuti 

oleh segmen-segmen yang luas dan memanjang 

ke arah posterior. Cacing dewasa dari C. 

infundibulum memiliki bentuk anterior kurang 

lebih seperti lonceng dan bagian posteriornya 

lebih besar dibandingkan bagian anteriornya serta 

memiliki ujung anterior yang meruncing. 

Cestoda lain yang tidak dapat diidentifikasi 

spesiesnya juga ditemukan dalam penelitian ini 

dengan derajat infeksi sebesar 20%. Cestoda 

tersebut tidak dapat diidentifikasi spesiesnya 

akibat bagian tubuh cacing yang ditemukan tidak 

memiliki scolex sehingga sulit untuk mengetahui 

genus dari cacing. Bagian tubuh yang dapat 

diamati hanyalah strobila yang menandakan 

bahwa cacing tersebut berasal dari kelas cestoda. 

 

Tempat Predileksi Cestoda 

Cestoda pada penelitian ini banyak 

ditemukan pada usus halus hingga usus besar. R. 

cesticillus ditemukan pada jejenum dan ileum.  
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Tabel 1. Derajat infeksi cacing cestoda yang ditemukan pada itik di Tempat Pemotongan Ayam Bojong  

               Gede dan Pasar Cibinong 

Jenis Cestoda 

Itik 

 

Jumlah 

positif 

(ekor) 

Derajat 

infeksi 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

Raillietina cesticillus - - - - - - + + - - 2 20 

Choanotaenia infundibulum  - - - - - - + - - - 1 10 

Hymenolepis nana - - - - - - + + - - 2 20 

Cestoda lain - - - - - - + - + - 2 20 

 

 
Gambar 1. Pembagian sampel usus itik menjadi empat bagian. 

 

 
Gambar 2. Morfologi Raillietina cesticillus. Gambar A (100X); Gambar B (200X); rostellum (R);  

                    sucker (SC); scolex; (SL); strobilla (S). 

 

 
Gambar 3. Morfologi Hymenolepis nana. Gambar A (200X): Hymenolepis nana; Gambar B (Al- 

                   Olayan et al., 2020); rostellum (R ); muscular sucker (MS); spine (SP); scolex (SL);  

                   neck (N); strobilla (S). 
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Gambar 4. Morfologi Choanotaenia infundibulum. Gambar A (100X); Gambar B (200X); sucker (SC);  

                   rostellar hook (RH); rostellum (R); scolex (SL); neck (N); strobilla (S). 

 

Permin & Hansen (1998) menyatakan bahwa 

Raillietina spp dapat ditemukan pada usus halus 

dengan bagian scolex yang menancap pada 

mukosa usus. Raillietina spp adalah spesies 

cestoda yang dapat ditemukan pada jejunum dan 

ileum inang definitif (Butboonchoo et al., 2016). 

Unggas yang terinfeksi oleh R. cesticillus akan 

mengakibatkan pertumbuhan yang menurun, 

apabila terjadi infeksi yang berat akan 

menyebabkan penurunan berat badan dan 

enteritis kataralis (Taylor et al., 2016). 

H. nana dalam penelitian ini ditemukan pada 

jejenum dan ileum. Whary et al., (2015) 

menyatakan bahwa H. nana dewasa dapat 

ditemukan pada lumen usus halus. C. 

infundibulum ditemukan di ileum itik. Penelitian 

oleh McOrist et al., (2014) mengenai infeksi 

Choanotaenia spp. pada Australian Finches 

melaporkan bahwa Choanotaenia spp. ditemukan 

pada bagian duodenum.  

 

Derajat Infeksi Cestoda 

Pada Tabel 1 telah menunjukkan bahwa itik 

yang berasal dari pasar di Kota Cibinong telah 

terinfeksi oleh R. cesticillus, H. nana dan C. 

infundibulum dengan derajat infeksi masing-

masing sebesar 20%, 20% dan 10%. Menurut 

Boulianne et al., 2013, R. cesticillus dan C. 

infundibulum merupakan spesies cestoda yang 

paling umum ditemukan pada unggas sedangkan 

spesies cacing dari genus Hymenolepis biasanya 

ditemukan menginfeksi usus halus pada tikus 

(Saari et al., 2019).  

Penemuan spesies H. nana pada penelitian 

ini diduga karena adanya inang antara dalam 

lingkungan hidup itik. H. nana merupakan  

 

cestoda yang memiliki siklus hidup langsung 

tanpa memerlukan adanya inang antara (Dovc et 

al., 2017). H. nana dapat melengkapi siklus 

hidupnya tanpa atau dengan keberadaan inang 

antara. Inang antara tersebut adalah Arthropoda 

seperti kumbang tepung Tribolium confusum dan 

Tenebrio molitor (Lloyd, 1998). Kumbang tepung 

tersebut merupakan hama biji-bijian (Pai, 2010). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

tempat pemotongan ayam di pasar Kota 

Cibinong, itik diberi pakan berupa dedak. 

Pemberian dedak tersebut diduga merupakan 

faktor yang menyebabkan itik dapat terinfeksi 

oleh H. nana akibat kemungkinan adanya 

kumbang tepung terinfeksi sistiserkoid pada 

dedak yang dijadikan pakan. 

Spesies cestoda lain yang kejadian 

infeksinya jarang ditemukan pada itik yaitu C. 

infundibulum. Spesies ini banyak ditemukan pada 

ayam (Lawal et al., 2015; Silva et al., 2016) dan 

Japanese quail (Conturnix japonica) (Monte et 

al., 2018; Arulmozhi et al., 2018; Gamra et al., 

2015). Selain itu, C. infundibulum telah 

dilaporkan menginfeksi Zebra Finches (Patterson 

& Michale, 2015). Infeksi C. infundibulum 

tersebar di seluruh dunia namun tingkat 

kejadiannya masih lebih rendah dibandingkan 

dengan infeksi cestoda lain. Meskipun infeksi C. 

infundibulum banyak ditemukan pada ayam dan 

burung liar, penelitian oleh El-Dakhly (2020) 

mengenai helminthiasis di Mesir membuktikan 

bahwa C. infundibulum juga dapat ditemukan 

pada saluran pencernaan itik. Infeksi C. 

infundibulum dewasa cukup patogen karena dapat 

menyebabkan penurunan berat badan (Belete et 

al., 2016).  
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Infeksi C. infundibulum pada itik ini diduga 

akibat keberadaan inang antara yaitu beberapa 

jenis kumbang Tribolium sp, Geotrupes sp, 

Aphodius sp dan Calantus sp serta lalat Musca 

domestica. Das et al., (2015) menyatakan bahwa 

kontrol terhadap inang antara seperti lalat, semut 

dan kumbang merupakan tindakan yang penting 

untuk mencegah infeksi C. infundibulum. Upaya 

pencegahan lain yang dapat dilakukan yaitu 

menjaga kandang agar tetap bersih dan kering 

juga perlu dilakukan. Manajemen kandang yang 

buruk dapat menjadi kondisi yang 

menguntungkan bagi kelangsungan hidup segmen 

gravid, telur maupun inang antara kumbang dan 

lalat. 

 

KESIMPULAN 

 

Cacing cestoda dewasa ditemukan pada usus 

itik yang berasal dari pasar di Kota Cibinong, 

Kabupaten Bogor. Cacing R. cesticillus 

ditemukan di jejenum dan ileum sebesar 20%. 

Cacing H. nana juga dijumpai di jejenum dan 

ileum sebesar 20%. Selain itu juga ditemukan 

cacing cestoda C. infundibulum di ileum sebesar 

10%. 
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